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ABSTRAK 
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LAMPUNG 

 

 

 

OLEH 

 

 

NUR KHOFIFAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, metode 

pembelajaran dan pengalaman belajar mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 

mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan 

menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Regresi Linear 

Sederhana dan Regresi Linear Multiple yang diolah dengan program SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan 

pengalaman belajar mata kuliah micro teaching terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

Dengan kadar determinasi sebesar 0,682 atau 68,2% dan sisanya sebesar 31,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, metode pembelajaran, pengalaman belajar, 

kesiapan mengajar 

  



 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF MOTIVATION, LEARNING METHODS, AND 

LEARNING EXPERIENCES IN MICRO TEACHING 

COURSES ON TEACHING READINESS OF 

STUDENTS OF FKIP UNIVERSITAS 

LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

NUR KHOFIFAH 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of motivation, learning methods, and 

learning experience of micro-teaching courses on the teaching readiness of 

students of the Faculty of Teacher Training and University Education Lampung. 

The method used in this research is descriptive verification with ex post facto and 

survey approaches. The population in this study were students of the 2019 batch 

of the Teaching and Education Faculty at the University of Lampung. The sample 

used in this study amounted to 100 students with a probability sampling technique 

using a simple random sampling method. Data collection uses a questionnaire and 

documentation. Data analysis used Simple Linear Regression and Multiple Linear 

Regression which were processed with the SPSS program. The results of this 

study indicate that there is an influence of motivation, learning methods, and 

learning experiences in micro-teaching courses on the readiness to teach students 

of the Faculty of Teacher Training and Education, University of Lampung. With a 

determination level of 0.682 or 68.2% and the remaining 31.8% is influenced by 

other factors not examined by researchers. 

 

 

Keywords: learning motivation, learning methods, learning experience, 

readiness to teach. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Berdasarkan Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi tenaga pendidik pada perguruan tinggi”. 

Tenaga pendidik yang dimaksud adalah mereka yang dalam melaksanakan 

tugasnya berhadapan langsung dan melakukan interaksi yang sistematis, 

disengaja, dan terarah dengan siswanya. Istilah yang digunakan dalam 

kelompok pendidik tentu disesuaikan dengan lingkup tempatnya bertugas, 

seperti tenaga pendidik yang bekerja di sekolah dan perguruan tinggi yaitu 

disebut guru dan dosen yang juga bertanggung jawab untuk membantu proses 

pendidikan berjalan dengan baik sebagaimana tugas dan fungsi mereka. 

 

Tugas dan fungsi utama tenaga pendidik yang dimaksud tertuang dalam UU 

No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yaitu “sebagai agen pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdian kepada masyarakat”. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, sebagai seorang mahasiswa 

calon pendidik sebelum mengajar haruslah memiliki kesiapan yang matang. 

Mahasiswa semester akhir di perguruan tinggi merupakan calon lulusan yang 

akan memasuki dunia kerja. Mereka diharapkan mampu menyeimbangkan 

kualitas dan mutu yang dibutuhkan lembaga atau perusahaan. Namun, justru 

banyak lulusan mahasiswa yang tidak memenuhi kualifikasi. Padahal, Jumlah 
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mahasiswa terdaftar sebanyak 8.483.213 yang tersebar di seluruh perguruan 

tinggi di Indonesia. Berikut di bawah ini data jumlah mahasiswa lulus 

berdasarkan bidang ilmu. 

 
Sumber : Data Statistik Pendidikan Tinggi di Indonesia tahun 2020 

Gambar 1. Data Lulusan Mahasiswa Tahun 2020. 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 21,84% atau 

335.190 lulusan mahasiswa di Indonesia pada tahun akademik 2019/2020 

berasal dari bidang ilmu pendidikan yang merupakan bidang favorit di setiap 

tahunnya. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan data yang dihimpun dari 

PT. Jaringan Pemberitaan Nusantara Negeriku (23 Agustus 2019) bahwa 

Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti (SDID) Kemenristekdikti Ali Ghufron 

Mukti menyoroti banyak lulusan guru yang menganggur atau memilih 

pekerjaan selain guru. Pasalnya, setiap tahun seluruh Lembaga Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan (LPTK) di Indonesia baik negeri maupun swasta 

menghasilkan kurang lebih 300.000 lulusan. Namun, dari jumlah tersebut 

baru sekitar 150.000 guru layak mengajar yang terserap di sekolah dan 

lembaga pendidikan. Sari (2013: 352) menyatakan bahwa guru layak 

mengajar merupakan seorang yang memenuhi standar kualifikasi akademik 

(yang memiliki ijazah D4/S1 atau lebih tinggi). Mahasiswa yang mendapat 

gelar D4/S1 diharapkan dapat memperoleh pekerjaan sesuai di bidangnya, 

salah satunya menjadi seorang guru. Tetapi, jika diamati jumlah guru tidak 
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sebanding dengan jumlah lulusan sarjana pendidikan yang telah lulus. Selama 

2010-2016, sarjana dari program studi pendidikan mencapai 1,6 juta atau 

267.561 orang per tahun, hanya 20% yang terserap dunia kerja sesuai 

kompetensi. Jumlah sarjana lulusan prodi pendidikan menempati urutan 

tertinggi yang tidak terserap. Faktor dominan kondisi tersebut karena 

kompetensi yang diajarkan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Agar 

kondisi ini tidak terjadi lagi, Kemendikbud Ristek Dikti tengah menyusun 

desain besar pengembangan sumber daya manusia di perguruan tinggi sampai 

tahun 2024 termasuk menyiapkan sumber daya terutama pada mahasiswa. 

Untuk mengembangkan sumber daya tersebut tentunya mahasiswa 

pendidikan perlu adanya pembekalan. Setiap mahasiswa yang perlu dibekali 

tersebut adalah salah satunya keterampilan dalam mengajar melalui proses 

latihan dan pembelajaran yang menunjang kesiapan mengajar.  

 

Secara teori, kesiapan merupakan hal terpenting dan harus diperhatikan ketika 

seseorang melakukan tindakan dalam mengajar. Menurut Sukmawati (2019: 

98)  menjelaskan bahwa tingkat kesiapan mahasiswa sebagai seorang calon 

guru sangat diperlukan baik secara fisik, mental dan dapat menguasai materi-

materi yang akan diajarkan. Kemudian, menurut Wahyulestari  (2018: 200) 

menyatakan bahwa mengajar merupakan proses yang kompleks, tidak sekedar 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan maupun 

tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang 

lebih baik pada siswa. Selain itu, seorang guru yang sudah memiliki kesiapan 

mengajar yang matang akan mampu untuk meningkatkan profesionalitas 

menjadi guru (Roisah & Margunani, 2018: 60). 

 

Berdasarkan pengertian kesiapan dan mengajar yang telah diuraikan di atas, 

bahwa kesiapan mengajar merupakan kondisi (fisik dan psikis) seseorang 

yang siap menciptakan proses belajar mengajar yang aktif dan efektif. Oleh 

karena itu, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan salah satu 

fakultas di Universitas Lampung yang membekali mahasiswa agar dapat 

memiliki kesiapan mengajar, diantaranya dengan mengikuti pembelajaran 
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mata kuliah micro teaching yang dapat memberikan pengaruh pada kesiapan 

mahasiswa dalam mengajar. Khusus Program Studi Pendidikan di Universitas 

Lampung diwajibkan untuk mengikuti mata kuliah micro teaching yang dapat 

ditempuh pada semester 5 dan 6.  

 

Micro teaching adalah proses pembelajaran dalam lingkup kecil dan sistem 

latihan yang terkontrol dalam manajemen ruang kelas dan keterampilan 

mengajar tertentu (N. Sari et al., 2017: 5). Sedangkan menurut Halimah 

(2017: 77), “micro teaching adalah salah satu pendekatan atau model atau 

teknik latihan praktik mengajar dalam lingkup terbatas untuk 

mengembangkan keterampilan dasar mengajar yang dilaksanakan secara 

terisolasi dan dalam situasi yang disederhanakan”. Sejalan dengan pengertian 

di atas, menurut Novitasari dkk (2013: 10) berdasarkan tingkat kualitas 

penguasaan empat kompetensi mengajar yakni: 1) Kompetensi Pedagogik 2) 

Kompetensi Kepribadian 3) Kompetensi Sosial dan 4) Kompetensi 

Profesional. Keempat kompetensi tersebut bersifat saling melengkapi satu 

sama lain. Berikut ini disajikan data terkait seberapa besar kesiapan mengajar 

mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

Tabel 1.  Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabel Kesiapan 

Mengajar 
 

No. Pertanyaan 

Hasil 

Jawaban 

Hasil 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah anda masih sering meng-copy 

paste rancangan pembelajaran (RPP) 

dari internet tanpa membuat sendiri. 

36 31 53,7 46,3 

2. Apakah anda lebih mementingkan hasil 

dari evaluasi pembelajaran daripada 

tingkat pemahaman pembelajaran. 

51 16 76,1 23,9 

3. Apakah saat mengelola program 

pembelajaran ketika praktik micro 

teaching, anda masih terpaku pada 

materi slide power point yang 

ditampilkan. 

51 16 76,1 23,9 

Sumber data : Hasil kuesioner survei pendahuluan pada mahasiswa 

FKIP Universitas Lampung tahun 2022 
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Pada Tabel 1 memberikan gambaran sebagian dari 67 mahasiswa belum 

memiliki kesiapan mengajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei 

pendahuluan terdapat 53,7% mahasiswa hanya mengcopy paste perangkat 

pembelajaran dari internet, kemudian 76,1% mahasiswa lebih memperhatikan 

hasil nilai daripada bagaimana tingkat pemahaman yang diterima peserta 

didik dan 76,1% mahasiswa masih belum percaya diri dan terpaku pada 

materi. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pengelolaan 

pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi melalui media 

power point kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan dalam 

mengelola pembelajaran pada praktik mata kuliah micro teaching mahasiswa 

FKIP angkatan 2019 tidak baik. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Eliyani (2018: 25) yang menyatakan bahwa kesiapan tidak 

tergantung pada kematangan semata-mata tetapi termasuk juga di dalamnya 

faktor-faktor lain misalnya motivasi, dan pengalaman.  

 

Motivasi adalah suatu daya penggerak yang menimbulkan semangat 

seseorang sehingga dapat bekerjasama, efektif, dan berintegritas guna 

mencapai kepuasan (Hafidzi dkk, 2019: 52). Sedangkan menurut Nisa & 

Sujarwo (2020: 231) motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 

prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Adapun pendapat lain menurut 

Pusphita dkk (2018: 25) motivasi belajar adalah kecenderungan dalam 

melakukan segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 

prestasi. Faktor motivasi dalam penelitian ini dispesifikan lagi yaitu berupa 

motivasi belajar karena dalam kesiapan mahasiswa untuk mengajar 

dibutuhkan motivasi belajar dalam menempuh mata kuliah micro teaching. 

Motivasi belajar yang tinggi akan menimbulkan pencapaian hasil belajar yang 

tinggi pula. Ciri-ciri individu dengan motivasi belajar yang tinggi 

diantaranya, tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, lebih 

senang bekerja mandiri, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-

soal (Sardiman, 2012: 83). Berikut disajikan data terkait Motivasi Belajar 

mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 
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Tabel 2. Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabel Motivasi 
 

No. Pertanyaan 

Hasil 

Jawaban 

Hasil 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah anda lebih senang 

mengerjakan tugas mata kuliah 

micro teaching secara mandiri 

dibandingkan diskusi dengan 

teman lain (berkelompok). 

16 51 23,9 76,1 

2. Apakah anda mampu mengatasi 

berbagai kesulitan dalam 

menyusun rancangan 

pembelajaran (RPP, LKPD, 

Media Pembelajaran, Bahan Ajar 

dan Penilaian) dalam praktik 

micro teaching. 

33 34 49,3 50,7 

 

3. 

Apakah anda merasa gugup dan 

tidak percaya diri ketika 

mengikuti praktik mata kuliah 

micro teaching. 

35 32 52.2 47,8 

Sumber data: Hasil kuesioner survei pendahuluan pada mahasiswa  

FKIP Universitas Lampung tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil kuesioner survei pendahuluan pada Tabel 2 dapat dikatakan 

mahasiswa belum memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil survei pendahuluan, terdapat 76,1% mahasiswa tidak menyukai 

mengerjakan tugas mata kuliah micro teaching secara mandiri dibandingkan 

diskusi dengan teman lain (berkelompok). Kemudian dari 50,7% mahasiswa 

menyatakan tidak mampu mengatasi berbagai kesulitan dalam menyusun 

rancangan pembelajaran (RPP, LKPD, Media Pembelajaran, Bahan Ajar dan 

Penilaian) dalam praktik micro teaching. Selain itu terdapat 52.2% 

mahasiswa menyatakan merasa gugup dan tidak percaya diri ketika mengikuti 

praktik mata kuliah micro teaching. 

 

Metode pembelajaran juga menjadi faktor yang tak kalah penting dalam 

kesiapan mengajar mahasiswa. Metode pembelajaran menurut Abu Ahmadi 

dan Joko Tri Prasetya (2015: 52) yaitu metode yang dikuasai oleh guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran kepada siswa di kelas baik secara individu 

atau kelompok dapat diserap dengan baik dan dimanfaatkan oleh peserta 
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didik. Hal ini berlaku baik bagi guru maupun siswa. Semakin efektif suatu 

metode dalam mencapai hasil yang diinginkan, maka semakin baik. Oleh 

karena itu, pemilihan metode yang efektif dan sesuai dengan keadaan yang 

dihadapi akan mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran. Metode 

pembelajaran bukan hanya terdiri dari satu macam saja melainkan terdiri dari 

beberapa macam. Fathurrohman dan Sutikno (2014: 55) menyatakan bahwa 

metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan. Berikut disajikan data terkait metode pembelajaran 

yang digunakan mahasiswa pada praktik mata kuliah micro teaching. 

 

Tabel 3. Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabel Metode 

Pembelajaran 
 

No. Pertanyaan 

Hasil 

Jawaban 

Hasil 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah ketika melaksanakan praktik 

mengajar pada micro teaching, metode 

pembelajaran yang anda gunakan cukup 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

24 43 35,8 64,2 

2. Praktik micro teaching dilakukan dalam 

waktu yang terbatas, apakah metode 

pembelajaran yang anda gunakan 

kurang bervariasi sehingga 

pembelajaran terasa membosankan. 

45 21 68,2 31,8 

3. Apakah penggunaan metode 

pembelajaran anda pada mata kuliah 

micro teaching perlu untuk 

dikembangkan. 

66 1 98.5 1,5 

Sumber data:  Hasil kuesioner survei pendahuluan pada mahasiswa  

FKIP Universitas Lampung tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil dari survei penelitian, dapat dikatakan bahwa metode 

pembelajaran micro teaching perlu untuk dikembangkan. Hal ini dibuktikan 

dari 64,2% mahasiswa merasa metode pembelajaran yang digunakan belum 

cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 68,2% mahasiswa menyatakan 

setuju bahwa metode pembelajaran yang digunakan pada praktik micro 

teaching kurang bervariasi hal ini diperkuat lagi oleh 98.5% mahasiswa 
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setuju bahwa metode pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah micro 

teaching perlu untuk dikembangkan. 

 

Faktor lain yang diduga memengaruhi tingkat kesiapan mengajar mahasiswa 

adalah pengalaman belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

seseorang, yaitu : (1) Aspek kemampuan (abilitas) yang diperoleh dari 

pendidikan, pengalaman, latihan dan minat (2) Aspek kemauan (willingness) 

meliputi antusiasme, kesenangan/minat, dan keyakinan (3) Aspek motivasi 

merupakan kemauan/dorongan untuk melakukan sesuatu (Naelun, 2016: 47-

48). Karena kesiapan mengajar terbentuk atas perkembangan fungsi-fungsi 

individu baik jasmani maupun rohani yang akan berkembang dengan adanya 

pengalaman, sehingga fungsi-fungsi tersebut akan saling berinteraksi dan 

membentuk suatu kesiapan (Mulyani & Rahmawati 2019). Dalam penelitian 

ini ditinjau dari bagaimana persepsi mahasiswa berdasarkan pengalaman 

belajar mata kuliah micro teaching.  Berikut disajikan data terkait Variabel 

Pengalaman Belajar Mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

 

Tabel 4. Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabel Pengalaman 

Belajar 
 

No. Pertanyaan 

Hasil 

Jawaban 

Hasil 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah setelah menempuh mata 

kuliah micro teaching, anda merasa 

masih perlu mengembangkan 

keterampilan dan menambah 

pengalaman mengajar. 

57 10 85,1 14,9 

2. Apakah ketika anda mendapatkan 

predikat baik dalam mata kuliah 

micro teaching, berarti anda 

memiliki kesiapan mengajar 

dengan baik pula.  

28 39 41,8 58,2 

3. Apakah dengan mengikuti praktik 

mengajar pada mata kuliah micro 

teaching, anda memiliki 

pengalaman dalam mengelola 

program pembelajaran. 

65 2 97 3 

Sumber data: Hasil kuesioner survei pendahuluan pada mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung tahun 2022 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dikatakan mahasiswa memiliki pengalaman belajar 

yang berbeda-beda. Hal ini terbukti bahwa dari 85,1% mahasiswa merasa 

masih perlu mengembangkan keterampilan dan menambah pengalaman 

mengajar dan 58,2% mahasiswa meyakini bahwa jika mendapatkan predikat 

baik dalam mata kuliah micro teaching, belum berarti memiliki kesiapan 

mengajar dengan baik pula serta 97% mahasiswa memiliki pengalaman dalam 

mengelola program pembelajaran setelah mengikuti praktik mengajar pada 

mata kuliah micro teaching. 

 

Namun, permasalahan yang muncul di lapangan masih terkait dengan 

kurangnya kesiapan mahasiswa dalam mengajar. Masih terdapat mahasiswa 

yang kurang mampu memahami materi pelajaran dengan fenomena dan 

kurang memiliki motivasi belajar yang tinggi selama proses belajar mengajar, 

serta mahasiswa yang kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran dan 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelasnya. Oleh 

karena itu maka dalam konteks menyiapkan calon pendidik yang memiliki 

kesiapan mengajar yang baik maka perlu dikaji beberapa hal menyangkut: 

Motivasi (X1), Metode Pembelajaran (X2) dan Pengalaman Belajar (X3) 

Mata Kuliah Micro Teaching terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya motivasi belajar mata kuliah Micro Teaching pada 

mahasiswa. 

2. Sebagian besar mahasiswa hanya mengcopy paste perangkat pembelajaran 

dari internet. 

3. Mahasiswa tidak menyukai mengerjakan tugas mata kuliah micro teaching 

secara mandiri. 
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4. Penggunaan metode pembelajaran mahasiswa dalam praktik mata kuliah 

micro teaching kurang bervariasi. 

5. Praktik mengajar mahasiswa pada mata kuliah micro teaching belum 

mencapai tujuan pembelajaran. 

6. Mahasiswa memiliki persepsi berdasarkan pengalaman belajar mata kuliah 

micro teaching yang berbeda-beda. 

7. Tingkat kesiapan mengajar mahasiswa masih kurang. 

8. Beberapa mahasiswa masih belum memiliki kesiapan untuk mengajar 

sebagai seorang calon guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menentukan fokus arah penelitian ini sehingga tidak meluas dari 

pembahasan yang dimaksudkan maka ruang lingkup penelitian ini berfokus 

pada kesiapan mengajar (Y) mahasiswa yang ditinjau dari motivasi (X1), 

metode pembelajaran (X2) dan pengalaman belajar (X3) mata kuliah micro 

teaching pada mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh motivasi belajar mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung?  

2. Adakah pengaruh metode pembelajaran mata kuliah micro teaching 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung? 

3. Adakah pengaruh pengalaman belajar mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung? 

4. Adakah pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan pengalaman belajar 

mata kuliah micro teaching secara bersama-sama terhadap kesiapan 
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mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh motivasi belajar mata kuliah micro teaching terhadap kesiapan 

mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Pengaruh metode pembelajaran mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Pengaruh pengalaman belajar mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

4. Pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan pengalaman belajar mata 

kuliah micro teaching secara bersama-sama terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini yaitu berkontribusi pada peningkatan ilmu 

pengetahuan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh motivasi, metode pembelajaran dan 

pengalaman belajar mata kuliah micro teaching dalam mendukung 

kesiapan mengajar mahasiswa yang belum dikaji dalam penelitian ini dan 

untuk mengembangkan pemahaman teori yang diperoleh selama 

perkuliahan. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai penerapan pemahaman teoritis yang diperoleh selama 

perkuliahan. Selanjutnya, penelitian ini dapat membantu menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan mengajar mahasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

mahasiswa tentang pentingnya motivasi, metode pembelajaran, dan 

pengalaman belajar micro teaching dalam mendukung kesiapan 

mengajar siswa. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bacaan, masukan, atau 

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya, serta bahan komparatif 

untuk penelitian lainnya. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah motivasi, metode pembelajaran, pengalaman 

belajar dan kesiapan mengajar mahasiswa. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di FKIP Universitas Lampung. 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2022/2023. 

5. Ilmu penelitian 

Disiplin ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 
 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Kesiapan Mengajar 

Kesiapan mengajar adalah kesiapan pendidik untuk mengajar yang 

berkaitan erat dengan cara pendidik mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar (Slameto, 2012: 59). Sedangkan menurut Dalyono (2012: 52) 

kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik fisik dan mental yang mana 

kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, 

sementara kesiapan mental, memiliki minat dan motivasi yang cukup 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Untuk mencapai suatu pekerjaan, 

seseorang perlu memiliki kesiapan akan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam pelaksanaan tugas tersebut, baik kesiapan fisik, kesiapan mental, 

emosional maupun kesiapan secara segi kognitif. Hal ini berlaku juga bagi 

seorang calon pendidik yang berperan sebagai pemberi pelajaran kepada 

peserta didik dalam proses belajar mengajar serta harus selalu membekali 

diri dengan persiapan sebelum mengajar. 

 

Kesiapan adalah seluruh kondisi seseorang atau individu yang 

membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara 

tertentu terhadap suatu situasi dan kondisi yang dihadapi (Slameto, 2015: 

113). Menurut Zebua (2021: 217) menyatakan bahwa kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi seseorang untuk menanggapi dan mempraktikkan 

suatu kegiatan tertentu yang memuat aspek mental, keterampilan dan 

sikap. Sedangkan menurut Rahmat (2019: 4) mengajar ialah salah satu 

komponen dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dan 
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setiap pendidik harus menguasai serta terampil melaksanakan kegiatan 

mengajar. Menurut Junaidi (46: 2019) menyatakan bahwa mengajar 

merupakan upaya pembelajar untuk menciptakan kondisi agar terjadi 

kegiatan belajar. Mengajar merupakan pekerjaan profesional yang 

memerlukan keahlian khusus yang ditempuh melalui pendidikan dan 

pengalaman (Khasanah, 5: 2020). Dalam mengajar, pendidik tidak boleh 

sembarang dan harus benar-benar siap dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dan mengajar.  

 

Berdasarkan pengertian di atas, kesiapan mengajar merupakan seseorang 

yang mempunyai kompetensi serta memiliki kesiapan baik secara fisik, 

mental dan emosional yang cukup untuk penyampaian atau mentransfer 

ilmu dari seorang pendidik kepada peserta didik. Kesiapan dalam mengajar 

juga ialah upaya yang dilakukan dengan sengaja guna menciptakan proses 

belajar pada siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

 

a. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesiapan Mengajar 

Kompetensi seorang tenaga pendidik dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi, kemampuan berpikir, 

motivasi, pengalaman, sikap, kedisiplinan, latar belakang pendidikan, 

etos kerja, dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi, lingkungan fisik 

sekolah, sarana dan prasarana, insentif dan gaji serta kebijakan sekolah. 

Dari kedua faktor tersebut maka seorang pendidik haruslah bersikap 

totalitas dalam mengajar apapun kondisinya (Wahyudi, 2012: 2). 

Sementara itu, Mahardika dkk (2019: 262) menyatakan bahwa kesiapan 

seseorang dalam mengajar ditentukan oleh kemampuan dalam 

menguasai bidangnya, minat, bakat, keselarasan dengan tujuan yang 

ingin dicapai dan sikap terhadap bidang profesinya. Kesiapan mengajar 

seorang pendidik haruslah dibentuk semenjak duduk di bangku kuliah 

yaitu semenjak masih menjadi calon tenaga pendidik. Dimulai dari 

minat, niat, motivasi serta pengalaman untuk menjadi seorang pendidik 

serta memilih program studi kependidikan.  
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Berdasarkan uraian di atas, kesiapan mengajar seorang mahasiswa 

calon pendidik tidak hanya dapat diukur dari kepribadian maupun 

kemampuan yang dimilikinya dalam bidang pendidikan semata. 

Beberapa faktor yang memengaruhi kesiapan mengajar yang 

profesional, baik berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. 

Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, antara lain motivasi, 

bakat, metode pembelajaran, intelegensi, kemandirian, kreativitas, dan 

penguasaan ilmu pengetahuan. Faktor yang berasal dari luar, antara lain 

lingkungan keluarga, pendidikan formal, informasi dunia kerja, sarana 

dan prasarana belajar, dan pengalaman-pengalaman sebelumnya, dalam 

hal ini dapat berupa pengalaman pembelajaran micro teaching.  

 

b. Indikator Kesiapan Mengajar 

Menjadi seorang guru tidaklah pekerjaan yang mudah, sehingga 

dibutuhkan keterampilan yang memang harus dimiliki sebagai 

mahasiswa sebagai calon guru. Seorang calon guru yang akan mengajar 

di dalam kelas haruslah memiliki kesiapan dasar mengajar yang baik. 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa 

pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan 

kompetensi pendidik. Kompetensi tenaga pendidik menurut Rifa’i & 

Anni (2012: 7) dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pemahaman dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran yang dimulai dari pemahaman 

peserta didik, membuat perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, hingga pengembangan peserta didik dan untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 

pedagogik juga merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki 

mahasiswa sebagai calon guru dalam mengelola pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
2. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang menjelaskan 

bahwa seorang calon guru memiliki berkepribadian yang baik, 

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta mampu menjadi teladan 

bagi peserta didik.  
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3. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan mengenai 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik untuk memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional. 

4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi yang baik dengan peserta didik, teman sejawat, orang 

tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

 

2. Micro Teaching 

Pengajaran mikro (micro teaching) mulai dikembangkan di Universitas 

Stanford pada Tahun 1963, dengan tujuan untuk menemukan metode 

latihan mengajar bagi para calon guru yang lebih efektif (Khasanah, 2020: 

5). Micro teaching berasal dari dua kata yaitu micro yang berarti kecil, 

sempit, terbatas dan teaching yang berarti mengajar. Salah satu mata 

kuliah praktik yang sangat penting adalah pembelajaran mikro (micro 

teaching). Padmadewi (2021: 192) menyatakan bahwa Micro teaching 

merupakan bagian yang sangat penting karena kegiatan ini memberikan 

wadah bagi para mahasiswa calon pendidik untuk melakukan praktik 

mengajar sebagai bukti mereka sudah memenuhi kompetensi profesional 

yang diajarkan. Sedangkan menurut Asril (2015: 43) mendefinisikan 

pembelajaran mikro dapat diartikan sebagai cara latihan keterampilan 

keguruan atau praktik mengajar dalam lingkup kecil/terbatas. Dalam 

perkuliahan micro teaching akan mempelajari delapan keterampilan dasar 

mengajar.  

 

Menurut Khasanah (2020: 14) pembelajaran micro teaching sebagai mata 

kuliah yang tidak terpisahkan dari struktur kurikulum program pendidikan 

keguruan, memiliki beberapa tujuan sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran antara lain sebagai berikut. 

a. Untuk memfasilitasi, melatih, dan membina calon maupun para guru 

dalam hal keterampilan dasar mengajar (teaching skills). 

b. Untuk memfasilitasi, melatih dan membina calon maupun para guru 

agar memiliki kompetensi yang diharapkan oleh ketentuan undang- 

undang maupun peraturan pemerintah. 
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c. Untuk melatih penampilan dan keterampilan mengajar yang dilakukan 

secara bagian demi bagian secara spesifik agar diperoleh kemampuan 

maksimal sesuai dengan tuntutan profesional sebagai tenaga seorang 

guru. 

d. Untuk memberi kesempatan kepada calon maupun para guru berlatih 

dan mengoreksi, serta menilai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

(self evaluation) dalam hal keterampilan mengajarnya. 

e. Untuk memberi kesempatan kepada setiap yang berlatih (calon guru 

dan para guru) meningkatkan dan memperbaiki kelebihan dan 

kekurangannya, sehingga guru selalu berusaha meningkatkan 

layanannya kepada siswa. 

 

Pedoman PPL Universitas Negeri Gorontalo (2013: 3-4) menyebutkan ada 

delapan keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki pendidik yaitu;  

(1) keterampilan bertanya, (2) keterampilan memberi penguatan, (3) 

keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola kelas 

dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

Penguasaan teoretis terhadap delapan keterampilan dasar mengajar 

tersebut tidak cukup hanya dihafal, tetapi harus dilatih dan dilakukan 

melalui bimbingan latihan mengajar terbatas (micro teaching). Tujuan 

mata kuliah micro teaching ini dapat menambah bekal dan keterampilan 

dan kesiapan mengajar mahasiswa agar mampu menguasai delapan 

keterampilan mengajar tersebut. 

 

Dari beberapa definisi di atas, micro teaching merupakan metode mengajar 

dengan skala kecil yang digunakan untuk mempersiapkan calon pendidik 

di dunia mengajar yang sebenarnya dengan mengembangkan kemampuan 

dasar mengajar. Dalam mata kuliah micro teaching mahasiswa belajar 

secara teori maupun praktik cara mengajar dengan benar sesuai kurikulum 

yang berlaku di Indonesia. 

 

3. Motivasi 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Menurut Aini (2020: 25) mengemukakan bahwa individu mempunyai 
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cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan 

dikembangkan tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu 

dan situasi serta peluang yang tersedia. Faot (2019: 14) mengemukakan 

bahwa motif adalah perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan 

bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. Sedangkan menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 93) 

menyatakan bahwa motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan atau 

kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang 

mendorong peserta didik untuk belajar.  

 

Variabel motivasi dalam penelitian ini dispesifikasikan lagi menjadi 

variabel motivasi belajar. Belajar merupakan rangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan 

dalam dirinya berupa peningkatan  pengetahuan atau kemahiran. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menjadikan siswa untuk senantiasa 

berusaha mencapai hasil belajar yang baik dengan cara melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung belajarnya serta menghindari 

perbuatan-perbuatan yang dapat menghambat belajarnya. 

 

Berdasarkan pengertian dan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi belajar artinya dorongan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Seseorang yang termotivasi akan selalu bersemangat untuk terus belajar 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Bertumbuh bukanlah tugas yang 

sederhana karena setiap orang memiliki karakteristik dan keinginan yang 

unik. Motivasi belajar dihasilkan oleh berbagai unsur, termasuk pengaruh 

dari dalam dan luar. 

 

a. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 93) menyebutkan bahwa 

indikator motivasi belajar adalah: 

1. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 

2. Tekun mengerjakan tugas. 

3. Ulet menghadapi kesulitan. 
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4. Menunjukkan perhatian dan minat terhadap bermacam-macam 

masalah. 

5. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

Pendapat lain menurut Sardiman (2012: 83) bahwa indikator motivasi 

belajar adalah sebagai berikut: 

1. Lebih senang bekerja mandiri. 

2. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

3. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

4. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakininya itu. 

5. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi Motivasi Belajar 

Sebagai sebuah dorongan, maka motivasi tentu memiliki faktor-faktor 

yang berperan dalam menentukan besar kecilnya dorongan bahkan ada 

tidaknya dorongan motivasi. Menurut Rifa’i (2012: 137) 

mengemukakan setidaknya ada enam faktor yang memengaruhi 

motivasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Sikap 

Sikap diperoleh melalui proses pembelajaran, identifikasi, perilaku 

dan pengalaman. 

2. Kebutuhan 

Kebutuhan adalah kondisi yang dialami individu sebagai kekuatan 

internal yang memandu untuk mencapai tujuan. 

3. Rangsangan 

Rangsangan merupakan perubahan di dalam persepsi atau 

pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat 

aktif. 

4. Afeksi 

Peserta didik merasakan sesuatu saat belajar dan emosi peserta didik 

tersebut dapat memotivasinya pada tujuan pembelajaran. 

5. Kompetensi 

Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk menguasai 

lingkungan dan mengerjakan tugas dengan berhasil. 

6. Penguatan 

Penguatan merupakan peristiwa yang mempertahankan atau 

meningkatkan kemungkinan respon. 

 

Moslem dkk (2019: 260) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, diantaranya 

adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa seperti kondisi jasmani dan rohani, 

cita-cita/aspirasi, kemampuan siswa, dan perhatian. Faktor eksternal 
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yaitu faktor yang bersumber dari luar diri siswa seperti Kondisi 

lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

dan upaya guru dalam mengelola kelas. 

 

c. Teori Motivasi Belajar 

Teori Motivasi menurut Abraham Maslow (1943-1970) adalah bahwa 

kebutuhan manusia tersusun dari suatu hirarki. Maslow berpendapat 

bahwa kebutuhan manusia memiliki unsur bertingkat atau hirarki dari 

kebutuhan yang rendah sampai yang prioritas tinggi (Niar dkk, 2020: 

204-205).  

 
Gambar 2. Hirarki Kebutuhan Maslow. 

 

a. Kebutuhan fisiologis (phisiological needs) yang diperlukan untuk 

mempertahankan keberlangsungan hidup seseorang. Seperti makan, 

minum, perumahan, udara, air untuk bertahan hidup dan lain-

lainnya. 

b. Kebutuhan keamanan dan rasa aman (safety and security needs) 

adalah kebutuhan akan keamanan dari ancaman, yakni merasa aman 

dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan 

pekerjaan. 

c. Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs). Kebutuhan 

sosial, teman, dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan 

kelompok karyawan dan lingkungannya.  

d. Kebutuhan akan penghargaan diri (esteem or status needs) yaitu 

pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat 

lingkungannya. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) yaitu keinginan untuk 

menjadi yang terbaik. 

 

 

Aktualisasi 

Diri 

Penghargaan 

Sosial 

Keamanan 

Fisiologis 
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Teori menurut Sardiman (2014: 82-83) tentang motivasi belajar adalah 

sebagai berikut: 

1. Teori Insting 

Menurut teori ini tindakan setiap diri manusia seperti tingkah jenis 

binatang. Tindakan manusia itu dikatakan selalu berkait dengan 

insting atau pembawaan. Tokoh dari teori ini adalah Mc. Dougall. 

2. Teori Fisiologis 

Teori ini juga disebutnya "Behavior Theories". Menurut teori ini 

semua tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kepuasan 

dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik. Dari 

teori ini muncul perjuangan hidup. Perjuangan untuk 

mempertahankan hidup, struggle for survival. 

3. Teori Psikoanalik 

Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan pada 

unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. Bahwa setiap 

tindakan manusia adanya unsur pribadi manusia yakni emosi dan 

ego. Tokoh dari teori ini adalah Freud. 

 

4. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis dan teratur 

yang dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada 

muridnya. Ahmadi & Prasetya (2015: 52) menyatakan bahwa metode 

pembelajaran adalah teknik yang dikuasai pendidik atau guru untuk 

menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik di kelas, baik secara 

individu maupun kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami 

dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. Dengan adanya metode 

pembelajaran maka diharapkan proses belajar mengajar bisa berjalan 

dengan baik. Oleh karena itu, pendidik maupun calon pendidik harus bisa 

mempelajari metode pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. Salah 

satu cara agar mahasiswa program studi pendidikan dapat menerapkan 

berbagai metode pembelajaran yaitu dengan menempuh mata kuliah micro 

teaching sebagai bentuk latihan mengajar di dalam kelas. 

 

Tujuan adanya mata kuliah micro teaching bagi mahasiswa calon pendidik 

adalah: 1) memberi pengalaman mengajar yang nyata dan latihan sejumlah 

keterampilan dasar mengajar, 2) calon pendidik dapat mengembangkan 

keterampilan mengajarnya sebelum mereka terjun ke lapangan, 3) 
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memberikan kemungkinan bagi calon pendidik untuk mendapatkan 

bermacam-macam keterampilan dasar mengajar.  

 

Menurut Nofrion (2018: 2) menyatakan bahwa keterampilan dasar 

mengajar merupakan kecakapan atau kemampuan pendidik dalam 

menjelaskan konsep terkait dengan materi pembelajaran. Dengan demikian 

seorang pendidik harus mempunyai persiapan mengajar, antara lain harus 

menguasai bahan pembelajaran, mampu memilih strategi, metode dan 

media, penguasaan kelas yang baik, serta menentukan sistem penilaian 

yang tepat.  

 

Berdasarkan uraian pada pengertian metode pembelajaran di atas, ketika 

mengajarkan materi kepada peserta didik, pendidik mengikuti proses 

metodis dan terorganisir yang dikenal sebagai metode pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai kondisi kelas, 

maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar. Oleh karena 

itu, sebagai seorang pendidik maupun calon pendidik harus mampu 

mempelajari metode pembelajaran. 

 

a. Faktor Metode Pembelajaran 

Menentukan metode pembelajaran yang baik ialah salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang calon pendidik untuk 

meningkatkan keterampilan dasar mengajarnya. Menurut Rusman 

(2014: 133-134) menyatakan bahwa dalam memilih metode 

pembelajaran terdapat hal-hal yang harus dipertimbangkan. Diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 

2. Kemampuan dan latar belakang siswa. 

3. Kemampuan dan latar belakang guru. 

4. Keadaan proses belajar yang berlangsung. 

5. Alat-alat atau sarana yang tersedia. 

 

Faktor-faktor Pemilihan Metode Pembelajaran diantaranya, meliputi: 

tujuan pembelajaran, bahan/materi pembelajaran, sumber belajar, warga 
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belajar, sarana/fasilitas belajar, waktu pembelajaran dan besar-kecilnya 

kelompok. Faktor-faktor yang diperhatikan dalam pemilihan metode 

pembelajaran, antara lain: 

a. Tujuan pembelajaran atau kompetensi siswa, ini merupakan faktor 

utama yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode 

mengajar. 

b. Karakteristik bahan pelajaran/Materi pelajaran, salah satu faktor 

yang juga perlu dipertimbangkan dalam memilih metode mengajar. 

c. Waktu yang digunakan, pemilihan metode mengajar juga harus 

memperhatikan alokasi waktu yang tersedia dalam jam pelajaran. 

d. Faktor siswa, aspek yang berkaitan dengan faktor siswa terutama 

pada aspek kesegaran mental (faktor antusias dan kelelahan). 

e. Fasilitas, media dan sumber belajar, supaya memperoleh hasil 

belajar yang optimal maka setiap peristiwa pembelajaran harus 

dirancang secara sistematis. 

 

Metode mengajar merupakan cara yang digunakan pendidik dalam 

membelajarkan peserta didik agar terjadi interaksi dan proses belajar 

yang efektif dalam pembelajaran. Ada beberapa metode pembelajaran, 

diantaranya: 

a. Metode ceramah (lecture), adalah suatu cara penyajian bahan atau 

penyampaian bahan pelajaran secara lisan dari seorang guru. 

b. Metode diskusi, adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran 

kelompok atau kerja kelompok yang di dalamnya melibatkan 

beberapa orang siswa. 

c. Metode simulasi (simulation), adalah metode mengajar yang dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran kelompok. Proses 

pembelajaran menggunakan simulasi cenderung objeknya bukan 

benda atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar 

yang bersifat pura-pura. 
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d. Metode demonstrasi, adalah metode mengajar yang 

mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan 

sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses. 

e. Metode eksperimen, adalah metode mengajar yang dalam penyajian 

atau pembahasan materinya melalui percobaan. 

f. Metode karyawisata, adalah metode yang dilakukan perjalan jauh 

dari kelas/sekolah untuk mengunjungi tempat-tempat yang berkaitan 

dengan topic bahasan yang bersifat umum. 

g. Metode pemecahan masalah, adalah metode mengajar yang banyak 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

b. Indikator Metode Pembelajaran 

Indikator metode pembelajaran yang dikemukakan oleh Jamil (2016: 

282) adalah sebagai berikut: 

1. Menguasai dan memilih metode pembelajaran dengan tepat. 

2. Penggunaannya dapat mengembangkan materi. 

3. Menggunakan metode yang bervariasi. 

4. Metode sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi 

pelajaran, dan karakteristik siswa. 

5. Memiliki fungsi untuk menyatukan teori dengan praktik 

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

5. Pengalaman Belajar 

Menurut Megawati (2018: 25) menyatakan bahwa pengalaman belajar 

merupakan sejumlah aktivitas siswa yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi dan kompetensi baru sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupun mental yang perlu 

dilakukan oleh siswa dalam mencapai kompetensi dasar dan materi 

pembelajaran. Sedangkan menurut Mardianto (2012: 46) menyatakan 

bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai usaha atau kegiatan yang 

bertujuan untuk mengadakan perubahan dalam diri seseorang mencakup 

perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan sebagainya. Menurut Tyler (1973: 63) bahwa pengalaman belajar tidak 

sama dengan konten materi pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan 
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oleh pendidik. Istilah pengalaman belajar  mengacu kepada interaksi antara 

pembelajar dengan kondisi eksternal di lingkungan yang dia reaksi. Belajar 

dengan melalui perilaku aktif peserta didik yaitu apa yang dia lakukan saat 

dia belajar, bukan apa yang dilakukan oleh pendidik. Pengalaman belajar 

perlu dirumuskan, sebagai acuan bagi pendidik dalam mengembangkan 

strategi atau metode pembelajaran.  

 

Berdasarkan pengertian pengalaman belajar di atas, pengalaman belajar 

adalah kumpulan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

dan kompetensi baru sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kompetensi 

mahasiswa dalam mengeksplorasi dan memahami alam secara ilmiah 

dapat dikembangkan melalui mengakomodir pengalaman belajar. 

 

Pengalaman mengenai suatu peristiwa yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan akan memunculkan 

sebuah persepsi pada seseorang. Pada variabel pengalaman belajar dalam 

penelitian ini difokuskan pada persepsi mahasiswa berdasarkan 

pengalaman mengikuti mata kuliah micro teaching sebagai proses latihan 

mengajar. Persepsi berdasarkan pengalaman artinya persepsi manusia 

terhadap seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-

hal itu berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka 

berkaitan dengan orang, objek atau kejadian yang serupa. Menurut 

Sumanto (2014: 52) mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses 

pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. 

Stimulus didapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. 

Persepsi juga merupakan tindakan dalam penilaian pikiran seseorang 

setelah menerima stimulus dari apa yang dirasakan oleh panca indranya 

melalui pengalaman yang di dapat.  
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a. Indikator Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar memiliki beberapa indikator menurut (Tyler, 1973: 

63) diantaranya: 

1. Memiliki keterampilan mengajar 

2. Adanya hasrat ingin mengembangkan potensi diri 

3. Memiliki pengalaman dalam mengelola pembelajaran 

4. Menunjukkan minat untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar 

tertentu 

5. Memiliki pengalaman belajar tertentu 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dijadikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan 

untuk mengkaji terkait permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Hasil Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resti 

Setyaningsih 

dan Hanung 

Eka Atmaja 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi Belajar 

Dan Media 

Pembelajaran 

Terhadap Prestasi 

Belajar 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas  

Tidar Di Masa 

Pandemi Covid-

19 

Motivasi Belajar berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

Prestasi Belajar mahasiswa selama 

pandemic covid-19 dengan hasil Uji 

T sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

dikarenakan motivasi merupakan 

salah satu faktor internal yang 

mampu memengaruhi prestasi 

belajar, dimana jika mahasiswa 

memiliki motivasi yang tinggi untuk 

belajar maka dia akan belajar secara 

maksimal, dengan begitu mahasiswa 

yang motivasinya tinggi dan giat 

dalam belajar mampu meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

 

Persamaan: 

Variabel independen (X1) yang 

diteliti sama, yaitu  pengaruh 

motivasi belajar. 

 

Perbedaan: 

Variabel independen (X2) yaitu 

media pembelajaran dan variabel 

dependen (Y) yang diteliti yaitu 

prestasi belajar mahasiswa. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan selama 

pandemi covid-19. 
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Tabel 5. Lanjutan 

2. Ni Luh Putu 

Cahayani 

(2021) 

Pengaruh Mata 

Kuliah Micro 

Teaching Dan 

Kegiatan 

Pengenalan 

Lingkungan 

Persekolahan 

(PLP) Terhadap 

Kesiapan 

Mengajar 

Mahasiswa Calon 

Guru pada FKIP 

Universitas 

Mahadewa 

Indonesia Tahun 

2020 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh variabel Mata 

Kuliah Micro Teaching terhadap 

Kesiapan Calon Guru dengan hasil 

korelasi, ini dibuktikan dengan nilai r 

hitung 0,648 > 0,165; terdapat 

pengaruh Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan (PLP) terhadap 

Kesiapan Calon Guru dengan hasil 

korelasi, ini dibuktikan dengan nilai r 

hitung 0,704 > 0,165; terdapat 

pengaruh variabel secara simultan 

antara variabel Mata Kuliah Micro 

Teaching dan Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan terhadap Kesiapan 

Calon Guru. Ini dibuktikan dengan 

Fhitung 58,129> Ftabel 3,09.  

 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) yang diteliti 

sama, yaitu kesiapan mengajar 

mahasiswa calon guru. Serta 

populasinya sama yaitu mahasiswa 

FKIP.  

 

Perbedaan: 

Variabel independen (X) yang diteliti 

sebanyak dua variabel yaitu mata 

kuliah micro teaching dan kegiatan 

pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP).  

3. Nur Azizah 

dan Elvi 

Rahmi 

(2019) 

Persepsi 

Mahasiswa 

Tentang Peranan 

Mata Kuliah 

Micro Teaching 

Terhadap 

Kesiapan 

Mengajar Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi UNP 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa tentang peranan 

mata kuliah micro teaching 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kesiapan mengajar, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

persepsi mahasiswa tentang micro 

teaching maka akan semakin tinggi 

pula kesiapan mengajar-nya. Hal ini 

didukung dengan pengujian koefisien 

determinasi yang telah dilakukan 

yaitu terdapat 53,5% kesiapan 

mengajar mahasiswa dipengaruhi oleh 

persepsi tentang peranan mata kuliah 
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Tabel 5. Lanjutan 

micro teaching, sementara sisanya 

46,5% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) yang diteliti 

sama, yaitu kesiapan mengajar. 

 

Perbedaan: 

Variabel independen (X)  yang diteliti 

yaitu persepsi mahasiswa tentang 

peranan mata kuliah micro teaching. 

Selain itu, populasi dalam penelitian 

yaitu pada program studi Pendidikan 

Ekonomi. 

4. Mohamad 

Iqbal (2015) 

Pengaruh 

Motivasi 

Mengajar Dan 

Prestasi Belajar 

Mahasiswa 

Terhadap 

Kesiapan 

Mengajar 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa 

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi mengajar 

terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa. Semakin baik motivasi 

mengajar seorang mahasiswa, maka 

akan semakin baik kesiapan mengajar 

mahasiswa. 

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara prestasi belajar 

mahasiswa terhadap kesiapan 

mengajar mahasiswa, artinya semakin 

baik prestasi belajar mahasiswa, maka 

akan semakin baik kesiapan mengajar 

mahasiswa. 

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi mengajar dan 

prestasi belajar (secara simultan) 

terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa. Artinya semakin baik 

motivasi mengajar dan prestasi belajar 

baik, maka semakin baik pula 

kesiapan mengajar mahasiswa. 

 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) dalam 

penelitian sama, yaitu kesiapan 

mengajar mahasiswa. 
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Tabel 5. Lanjutan 

Perbedaan: 

Variabel independen (X) yang diteliti 

yaitu motivasi mengajar dan prestasi 

belajar mahasiswa. Selain itu, 

populasi dalam penelitian berlokasi di 

program studi Pendidikan Ekonomi. 

5. Azimatus 

Syarifah 

(2016) 

Pengaruh 

Motivasi Belajar 

Terhadap 

Kesiapan Menjadi 

Guru Profesional 

(Studi Terhadap 

Mahasiswa PGMI 

Angkatan 2012 

FITK UIN 

Walisongo 

Semarang) 

Hasil dari penelitian ini yaitu; ada 

pengaruh yang signifikan motivasi 

belajar mahasiswa terhadap kesiapan 

menjadi guru profesional, karena 

berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan tingkatan yang 

signifikan. Terbukti hasil perhitungan 

Freq lebih besar jika dibandingkan 

dengan Freq 69,39 ≥ Ft0,05 = 4,18 

dan Freq = 69,39 ≥ Ft0,01 = 7,59. 

Dengan demikian hipotesis yang 

peneliti ajukan yang berbunyi “ada 

pengaruh yang signifikan motivasi 

belajar mahasiswa PGMI Angkatan 

2012 FITK UIN Walisongo Semarang 

terhadap kesiapan menjadi guru 

profesional” dapat diterima. 

 

Persamaan: 

Variabel independen (X) yang diteliti 

sama, yaitu motivasi belajar. 

 

Perbedaan:  
Variabel dependen (Y) dalam 

penelitian yaitu kesiapan menjadi 

guru profesional. Selain itu, studi 

kasus dalam penelitian yaitu pada 

mahasiswa PGMI FITK UIN. 

Sumber: Google Schoolar 

 

Berdasarkan jurnal-jurnal artikel di atas dapat dilihat bahwa jurnal tersebut 

lebih terfokus pada pemberian informasi kepada pembaca mengenai tingkat 

kesiapan menjadi guru, pengaruh motivasi belajar yang dimana sebagai 

dorongan untuk mencapai prestasi belajar, dan persepsi belajar tentang mata 

kuliah micro teaching berbeda-beda dari setiap mahasiswa. Pada jurnal di atas 

juga sangat minim dalam penggunaan variabel terikat serta populasi dalam 

penelitian hanya pada lingkup program studi, dan jurnal-jurnal tersebut 
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menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan, peneliti dalam 

penelitian ini memiliki fokus pada pengaruh motivasi belajar, metode 

pembelajaran, dan pengalaman belajar mata kuliah micro teaching terhadap 

variabel terikat yaitu kesiapan mengajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

 

C. Kerangka Pikir 

Beberapa hal yang menjadi fokus penelitian ini terdiri dari motivasi belajar 

mahasiswa, metode pembelajaran pada mata kuliah micro teaching dan 

pengalaman belajar mahasiswa berdasarkan persepsinya. Kesiapan mengajar 

merupakan kematangan atau kesiapan seseorang dalam proses belajar 

mengajar dengan menguasai  kompetensi pendidik. Kemampuan mahasiswa 

sebagai hasil penilaian belajar mahasiswa  banyak dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa. 

 

Faktor-faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar. Motivasi sangat erat 

dengan kegiatan belajar, karena dengan motivasi yang terletak dalam diri 

mahasiswa itulah yang akan memberi keinginan dan dorongan untuk belajar, 

termasuk di dalamnya keinginan dan dorongan untuk melaksanakan micro 

teaching dengan baik,  karena micro teaching juga termasuk dalam kegiatan 

belajar mahasiswa. Dengan begitu, tinggi rendahnya motivasi belajar 

mahasiswa akan memengaruhi pula tinggi rendahnya kesiapan mengajar 

mengajar mahasiswa. 

 

Terlepas dari motivasi belajar siswa, ada hal lain yang memengaruhi kesiapan 

mengajar mahasiswa, yaitu metode pembelajaran mahasiswa pada mata 

kuliah micro teaching. Metode pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan pendidik. Terdapat beberapa metode mengajar 

yang dapat digunakan oleh pendidik dan calon pendidik diantaranya metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode resitasi, metode 

demonstrasi/eksperimen, metode bermain peran, metode karyawisata, metode 
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test, metode drill dan metode infiltrasi. Penggunaan metode dalam suatu 

pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, lingkungan, media 

dan fasilitas yang tersedia. Penggunaan metode yang tepat akan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu materi pembelajaran.  

 

Faktor lain yang tak kalah penting yaitu pengalaman belajar. Pengalaman 

belajar merupakan serangkaian proses dan peristiwa yang dialami oleh setiap 

individu khususnya siswa dalam ruang lingkup tertentu sesuai dengan metode 

ataupun strategi pembelajaran yang diberikan oleh masing-masing pendidik. 

Micro teaching memberikan pengalaman yang nyata dan keterampilan dasar 

mengajar dan para calon pendidik dapat mengembangkan keterampilan 

mengajarnya sebelum terjun ke lapangan. Micro teaching memberikan 

kemungkinan bagi para calon pendidik untuk mendapatkan bermacam-macam 

pengalaman keterampilan dasar mengajar yang memunculkan berbagai 

persepsi dalam mengajar.  

 

Berdasarkan paparan tersebut diduga terdapat pengaruh Motivasi Belajar 

(X1), Metode Pembelajaran (X2) dan Pengalaman Belajar pada Mata Kuliah 

Micro Teaching (X3) terhadap Kesiapan Mengajar (Y) Mahasiswa Angkatan 

2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

Sehingga secara garis besar hubungan antar variabel penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Paradigma Penelitian. 

Motivasi Belajar (X1) 

Metode Pembelajaran 

(X2) 

Pengalaman Belajar 

(X3) 

Kesiapan Mengajar 

(Y) 



32 
 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan di atas, maka rumusan hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Terdapat pengaruh dari motivasi belajar mata kuliah micro teaching 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

2. Terdapat pengaruh dari metode pembelajaran mata kuliah micro teaching 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh dari pengalaman belajar mata kuliah micro teaching 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

4. Terdapat pengaruh dari motivasi belajar, metode pembelajaran dan 

pengalaman belajar mata kuliah micro teaching secara bersama-sama 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian deskriptif verifikatif 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. 

Menurut Sugiyono (2018: 86) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain. Sementara definisi metode verifikatif menurut 

Muharto dan Arisandy (2016: 33) bahwa: “Penelitian verifikatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan”.  

 

Berdasarkan pengertian di atas, metode deskriptif verifikatif merupakan 

metode yang bertujuan menggambarkan benar atau tidaknya fakta-fakta yang 

ada, serta menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan 

cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan menginterpretasi data 

dalam pengujian hipotesis statistik. 

 

Menurut Darmadi (2013: 258) mengatakan bahwa penelitian ex post facto 

adalah penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 

mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Strategi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Dimana penelitian 

ini menggunakan analisis kuantitatif. Sugiyono (2018: 13) menyatakan bahwa 

metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
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penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

Metode survei dipilih untuk mengetahui pengaruh motivasi, metode dan 

pengalaman belajar. Menurut Sugiyono (2018: 36) metode survei adalah 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentang variabel dalam penelitian ini dengan sampel yang diambil 

dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan yang 

tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, 

metode pembelajaran dan pengalaman belajar terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Angkatan 2019 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.  

Tabel 6. Data Jumlah Mahasiswa Tingkat Strata 1 FKIP 

 Universitas Lampung Angkatan 2019 
 

No. Jurusan Jumlah 

1. Ilmu Pendidikan 357 

2. Pendidikan Bahasa dan Seni 181 

3. Pendidikan MIPA 258 

4. Pendidikan IPS 245 

 Total 1.041 

Sumber: Website Resmi FKIP Universitas Lampung 
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2. Sampel 

Penelitian ini bersandar pada pendapat dari Sugiyono (2017: 118) yaitu 

menggunakan rumus Slovin, agar dapat menghitung dan menentukan 

sampel penelitian yang dapat mewakili (representatif). Perhitungan rumus 

Slovin tersebut sebagai berikut: 

   
 

       
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel/responden 

N = Jumlah Populasi 

e
2
 = (Error Tolerance) kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan. 

 

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,10 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,20 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara 

10-20 % dari populasi penelitian. 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 1.041 mahasiswa, sehingga persentase 

kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel 

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

   
     

              
 

  
     

     
 

   91,2357 disesuaikan menjadi 100 responden 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan di atas 

yang menjadi responden dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 

sebanyak 100 mahasiswa tingkat Strata 1 FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2019. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian bertujuan agar 

mempermudah dalam menganalisis data serta menghemat waktu penelitian 

yang nantinya dari sampel tersebut dapat mewakili populasi yang ada.  

 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019: 82) bahwa 

metode sampel random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi. Sedangkan, teknik probability adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sehingga, peneliti 

menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan metode 

simple random sampling. Hal ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 

 

              
                            

               
                

 

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Jurusan di 

FKIP Universitas Lampung 
 

No. Jurusan Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. Ilmu Pendidikan 
   

     
           34 

2. 
Pendidikan Bahasa dan 

Seni 

   

     
           17 

3. Pendidikan MIPA 
   

     
           25 

4. Pendidikan IPS 
   

     
           24 

 Total 100 

Sumber data: Hasil pengolahan data sampel per jurusan di FKIP 

Universitas Lampung 2022 
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Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Program 

Studi di FKIP Universitas Lampung 
 

No. Program Studi Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. Bimbingan Konseling 
  

    
          6 

2. 
Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 

   

     
           16 

3. 
Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 

  

     
          7 

4. Pendidikan Anak Usia Dini 
  

     
         5 

5. 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

  

     
          6 

6. Pendidikan Bahasa Inggris 
  

     
          7 

7. Pendidikan Seni Tari 
  

     
          3 

8. Pendidikan  Bahasa Perancis 
  

     
          2 

9. Pendidikan Matematika 
  

     
          6 

10. Pendidikan Kimia 
  

     
          5 

11. Pendidikan Biologi 
  

     
          6 

12. Pendidikan Fisika 
  

     
          6 

13. 
Pendidikan Teknologi 

Informasi 

  

     
          2 

14. Pendidikan Ekonomi 
  

     
          6 

15. Pendidikan Sejarah 
  

     
          5 

16. Pendidikan PPKN 
  

     
          6 
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17. Pendidikan Geografi 
  

     
          6 

 Total 100 

Sumber data: Hasil pengolahan data sampel per program studi di FKIP 
Universitas Lampung 2022 

 

C. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel bebas (independen variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan dan timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu motivasi (X1), metode pembelajaran (X2) 

dan pengalaman belajar (X3). 

 

2. Variabel terikat (dependen variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu kesiapan mengajar mahasiswa (Y). 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan secara singkat dan 

terperinci mengenai masing-masing variabel dalam penelitian. 

 

1. Kesiapan Mengajar (Y) 

Kesiapan mengajar adalah suatu titik kematangan atau keadaan yang 

diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan mengorganisasikan 

lingkungan belajar dengan baik yang menetapkan guru sebagai fasilitator 

untuk membantu siswa dalam belajar dan kegiatan. 

2. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang memengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan individu. Sikap 

dan nilai tersebut merupakan suatu invisible yang memberikan kekuatan 

untuk mendorong individu dalam mencapai tujuan.   
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3. Metode Pembelajaran (X2) 

Metode pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis dan teratur 

yang dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada 

muridnya. Dengan adanya cara ini maka diharapkan proses belajar 

mengajar bisa berjalan dengan baik. 

4. Pengalaman Belajar (X3) 

Pengalaman belajar merupakan sejumlah aktivitas seseorang yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi dan kompetensi baru sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai yang kemudian pengalaman belajar ini 

dapat memunculkan sebuah persepsi yang berbeda-beda pada setiap orang 

terhadap informasi yang diperolehnya. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional berarti mendefinisikan secara operasional suatu konsep 

variabel sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi yang 

ditunjukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen 

yang dapat diamati dan diukur. Agar definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini dapat diukur, maka perlu adanya indikator-indikator variabel. 

Indikator tersebut dapat secara rinci dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Indikator Skala 

Motivasi 

Belajar (X1) 

1. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 

2. Tekun mengerjakan tugas. 

3. Ulet menghadapi kesulitan. 

4. Menunjukkan perhatian dan minat 

terhadap bermacam-macam masalah. 

5. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

 

(Lestari dan Yudhanegara,  2017: 93) 

Interval 

dengan 

semantic 

differential 

Metode 

Pembelajaran 

(X2) 

1. Menguasai dan memilih metode 

pembelajaran dengan tepat. 

2. Penggunaannya dapat mengembangkan 

materi. 

3. Menggunakan metode yang bervariasi. 

4. Metode sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik materi 

pelajaran, dan karakteristik siswa. 

Interval 

dengan 

semantic 

differential 
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5. Memiliki fungsi untuk menyatukan teori 

dengan praktik  

6. Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk ikut aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

 (Jamil, 2016: 282) 

Pengalaman 

Belajar (X3) 

1. Memiliki keterampilan mengajar 

2. Adanya hasrat ingin mengembangkan 

potensi diri 

3. Memiliki pengalaman dalam mengelola 

pembelajaran 

4. Menunjukkan minat untuk mengikuti 

kegiatan belajar-mengajar tertentu 

5. Memiliki pengalaman belajar tertentu 

 

(Tyler, 1973: 63) 

Interval 

dengan 

semantic 

differential 

Kesiapan 

Mengajar (Y) 

1. Kompetensi pedagogik 

2. Kompetensi Kepribadian 

3. Kompetensi Profesional 

4. Kompetensi Sosial 

 

Rifa’i & Anni (2012: 7) 

Interval 

dengan 

semantic 

differential 

Sumber data : Google Scholar 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2019: 142). Peneliti menyebar kuesioner (angket) kepada 

seluruh mahasiswa tingkat Strata 1 FKIP Universitas Lampung angkatan 

2019. Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai pengaruh motivasi belajar, metode pembelajaran, pengalaman 

belajar mata kuliah micro teaching terhadap kesiapan mengajar mahasiswa 

FKIP Universitas Lampung. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal berupa tulisan, gambar, buku, 
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agenda, notulen, diskusi dan lainnya. Metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai jumlah mahasiswa tiap jurusan, dan 

sekunder lainnya yang dianggap menunjang dan berguna bagi penelitian. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Angket 

Menurut Arikunto (2014: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Instrumen yang valid berarti akan memperoleh data yang valid juga. 

Instrumen yang valid akan memiliki tingkat kecermatan yang tinggi dalam 

pengukuran begitupun sebaliknya. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang disebut 

dengan Korelasi Product Moment rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

    
 ∑      ∑    ∑   

√{ ∑  
   ∑    }{ ∑  

   ∑    }

 

 

Keterangan: 

    = Koefisien validitas item yang dicari 

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item 

ΣX  = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah, jika rhitung > rtabel maka alat 

pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat 

pengukuran tersebut tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yaitu sampel 

yang diteliti (Rusman, 2019: 64). 
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Berikut dipaparkan penjelasan mengenai hasil uji coba instrument yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap 20 responden mahasiswa angkatan 

2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung: 

 

a. Motivasi (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

tabel 0,444. Hasil pengujian validitas motivasi dari 10 item pernyataan 

dinyatakan 9 item pernyataan valid (1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10) dengan 

rhitung > rtabel dan 1 pernyataan yang tidak valid (7) sehingga pernyataan 

tersebut tidak digunakan. Oleh karena itu, angket yang digunakan untuk 

variabel motivasi dalam penelitian ini adalah 9 pernyataan. Berikut 

disajikan hasil uji validitas angket penelitian pada 20 orang responden. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi 
 

Item 

Pertanyaan 
r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

X1.1 0,717 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.2 0,741 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.3 0,809 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.4 0,747 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.5 0,662 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.6 0,602 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.7 0,084 0,444 r hitung < r tabel Tidak Valid 

X1.8 0,728 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.9 0,740 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X1.10 0,826 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

 

b. Metode Pembelajaran (X2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

tabel 0,444. Hasil pengujian validitas metode pembelajaran dari 10 

pernyataan dinyatakan 8 item pernyataan valid (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10) 

dengan rhitung > rtabel dan 2 item pernyataan tidak valid (8, 9). Dengan 

demikian, angket yang digunakan untuk variabel metode pembelajaran 

dalam penelitian ini adalah 8 pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji 

validitas angket penelitian pada 20 orang responden. 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Metode 

Pembelajaran 
 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

X2.1 0,846 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.2 0,705 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.3 0,826 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.4 0,754 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.5 0,662 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.6 0,811 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.7 0,813 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X2.8 0,312 0,444 r hitung < r tabel Tidak Valid 

X2.9 0,418 0,444 r hitung < r tabel Tidak Valid 

X2.10 0,682 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 

 

c. Pengalaman Belajar (X3) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

tabel 0,444. Hasil pengujian validitas pengalaman belajar dari 10 

pernyataan dinyatakan 9 item pernyataan valid (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10) 

dengan rhitung > rtabel dan 1 item pernyataan tidak valid (9). Dengan 

demikian, angket yang digunakan untuk variabel pengalaman belajar 

dalam penelitian ini adalah 9 pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji 

validitas angket penelitian pada 20 orang responden. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pengalaman 

Belajar 
 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

X3.1 0,864 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.2 0,573 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.3 0,686 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.4 0,561 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.5 0,563 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.6 0,769 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.7 0,722 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.8 0,463 0,444 r hitung > r tabel Valid 

X3.9 0,355 0,444 r hitung < r tabel Tidak Valid 

X3.10 0,656 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 
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d. Kesiapan Mengajar (Y) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 20 didapat 

tabel 0,444. Hasil pengujian validitas pengalaman belajar dari 10 

pernyataan dinyatakan 9 item pernyataan valid (1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10) 

dengan rhitung > rtabel dan 1 item pernyataan tidak valid (6). Dengan 

demikian, angket yang digunakan untuk variabel pengalaman belajar 

dalam penelitian ini adalah 9 pernyataan. Berikut disajikan data hasil uji 

validitas angket penelitian pada 20 orang responden. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kesiapan 

Mengajar 
 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Y.1 0,453 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.2 0,828 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.3 0,628 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.4 0,565 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.5 0,540 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.6 0,409 0,444 r hitung < r tabel Tidak Valid 

Y.7 0,629 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.8 0,791 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.9 0,793 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Y.10 0,785 0,444 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Untuk mengukur 

reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach 

yang dapat digunakan apabila alternatif jawaban lebih dari dua pilihan dan 

berbentuk uraian (Rusman, 2019: 71). 

    [
 

     
] [ 

∑  
 

  
 ] 

Keterangan : 

rxy = Reliabilitas instrumen 
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n = Banyaknya butir pertanyaan 

Σ     = Jumlah varians butir 

    = Varians total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel. Jika alat instrumen reliabel, maka untuk 

menginterpretasikan nilai korelasi dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel Interpretasi Koefisien r 

 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000 - 1.0000 Sangat Tinggi 

0.6000 - 0.7999 Tinggi 

0.4000 - 0.5999 Sedang / Cukup 

0.2000 - 0.3999 Rendah 

0.0000 - 0.1999 Sangat Rendah 

Sumber : Rusman (2019: 75) 

 

a. Motivasi (X1) 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang 

responden dan n untuk item yang dianalisis ada 10 pernyataan, 

didapatkan 1 pernyataan tidak valid dan 9 lainnya dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh 0,883. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 

daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,8000 - 10000. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa 

instrumen variabel motivasi mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

Tabel 11. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Motivasi 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,883 9 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 
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b. Metode Pembelajaran (X2) 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang 

responden dan n untuk item yang dianalisis ada 10 pernyataan, 

didapatkan 2 pernyataan tidak valid dan 8 lainnya dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh 0,897. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 

daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,8000 - 10000. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa 

instrumen variabel metode pembelajaran mempunyai reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

Tabel 12. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Metode 

Pembelajaran 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,897 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

 

c. Pengalaman Belajar (X3) 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang 

responden dan n untuk item yang dianalisis ada 10 pernyataan, 

didapatkan 1 pernyataan tidak valid dan 9 lainnya dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh 0,818. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 

daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,8000 - 10000. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa 

instrumen variabel pengalaman belajar mempunyai reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

Tabel 13. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pengalaman Belajar 
 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,818 9 
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d. Kesiapan Mengajar (Y) 

Hasil analisis instrumen penelitian dengan n sebanyak 20 orang 

responden dan n untuk item yang dianalisis ada 10 pernyataan, 

didapatkan 1 pernyataan tidak valid dan 9 lainnya dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh 0,849. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 

daftar interpretasi koefisien r pada rentang 0,8000 - 10000. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa 

instrumen variabel kesiapan mengajar mempunyai reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

Tabel 14. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pengalaman Belajar 
 

 

 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu statistik parametrik 

sehingga pengujian normalitas harus menentukan nilai 2-tailed 

signification. Data akan dikatakan berdistri normal apabila: 

a) Jika nilai probabilitas lebih besar dari α = 0,05, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

b) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari α = 0,05, maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 

dua buah distribusi atau lebih (Rusman, 2019). Uji homogenitas dilakukan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,849 9 
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untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen 

atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan metode Levene Statistic. 

 

Hipotesis yang dipakai pada uji ini adalah : 

H0 = Data populasi bervarians homogen 

H1 = Data populasi tidak bervarians homogen 

 

Kriteria pengujian : 

Menggunakan nilai Sig. yang jika memakai ukuran ini maka perlu 

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan sebelumnya. Besar 

alpha (α) yang ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5% sehingga kriterianya 

sebagai berikut 

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak (Rusman, 2015: 48). 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linieritas Garis Regresi 

Uji kelinieritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa regresi 

benar-benar linier agar penelitian dapat dilanjutkan dan diuji dengan 

menggunakan rumus statistik F sebagai berikut: 

 

  
    

   
 

Keterangan : 

S
2
TC = Varian Tuna Cocok 

S
2
G   = Varian Galat 

 

Rumusan hipotesis : 

H0 = Model regresi berbentuk linear 

H1 = Model regresi berbentuk non linear 
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Kriteria pengujian : 

a. Menggunakan Koefisien signifikansi (Sig) adalah dengan 

membandingkan nilai Sig. Deviation From Linearity pada tabel 

ANOVA dengan α = 0,05 dengan kriteria, jika nilai Sig pada Deviation 

From Linearity ˃ α maka H0 diterima. Sebaliknya, jika H0 tidak 

diterima jika nilai Sig pada Deviation From Linearity < α. 

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Deviation From Linearity 

atau F tuna cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. 

JIka Fhitung ≤ Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut 

= k-2, maka H0 diterima. Sebaliknya H0 ditolak, Fhitung ≥ Ftabel dengan 

dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut= k-2. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas 

satu dengan variabel bebas yang lainnya. mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 

Efek dari multikolinearitas ini adalah menyebabkan tingginya variabel 

pada sampel. Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika 

koefisien diuji, thitung akan bernilai kecil dari ttabel. Hal ini menunjukkan 

tidak adanya hubungan linear antara variabel independen yang dipengaruhi 

dengan variabel dependen. Uji  multikolinearitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat tabel koefisien pada kolom Statistik Kolinearitas 

pada perhitungan autokorelasi SPSS. Kriteria pengujian dapat dilakukan 

dengan menggunakan dua metode, yaitu : 

a. Menggunakan nilai Tolerance. Jika diketahui nilai Tolerance ˃ 0,10 

maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 

b. Menggunakan nilai VIF yang digunakan dengan kriteria pengujian dan 

nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas yang artinya tidak 

ada hubungan antara variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan. 

Jika nilai VIF ˃ 10 , maka terjadi multikolinearitas yang berarti ada 

hubungan antara variabel bebas yang diteliti. 



50 
 

 

Rumusan hipotesis di atas adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1 : Terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016: 107) autokorelasi dapat muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. 

Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas pada satu observasi 

ke observasi lainnya. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji Durbin-

Watson (D-W Test), adalah pengujian yang digunakan untuk menguji ada 

atau tidak adanya korelasi serial dalam model regresi atau untuk 

mengetahui apakah di dalam model yang digunakan terdapat autokorelasi 

diantara variabel-variabel yang diamati. Metode uji autokorelasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Durbin-Watson.  

 

Langkah-langkah dalam pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut. 

1. Cari nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari persamaan 

yang akan diuji dengan perhitungan statistik d dengan menggunakan 

persamaan : 

  
∑          

  
 

∑   
  

 

 

 

2. Ukuran sampel serta jumlah variabel independen ditentukan terlebih 

dahulu kemudian dilihat tabel statistik Durbin-Watson untuk 

memperoleh nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan 

nilai Durbin-Watson, dl. 

 

Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis 0 bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan hipotesis alternatif.  

H0 : ρ < 0 (tidak terjadi autokorelasi) 

H1 : :ρ ˃ 0 (terjadi autokorelasi) 

Mengambil keputusan yang tepat : 
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Apabila d < dL, tolak H0 

Apabila d < dU, tidak menolak H0 

Apabila dL ≤ d ≤ dU, tidak disimpulkan 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati 2, dapat dinyatakan data pengamatan 

tidak memiliki autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) 

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut: 

 

      [
∑  

 

       
] 

Keterangan: 

rs : Koefisien korelasi spearman 

  
 = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang 

berbeda dari individu atau fenomena ke i 

N = Banyaknya individu fenomena yang diberi rank dimana rs adalah 1, r, 

1. 

 

Rumusan hipotesis : 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menegaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menegaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

 

Dengan kriteria pengujian, jika nilai thitung > nilai tkritis, maka kita dapat 

menerima hipotesis adanya heteroskedastisitas, jika tidak dapat ditolak. 

Apabila bentuk resi meliputi lebih dari satu variabel X, rs, dapat dihitung 
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antara e1 dan setiap variabel X secara tersendiri dan dapat diuji untuk 

tingkat penting secara statistik dengan pengujian t. 

 

J. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara individu. Kurniawan dkk (2016) menuliskan rumus regresi 

sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y: Variabel Terikat 

X: Variabel Bebas 

 

Rumus untuk mencari nilai a dan b : 

 

  
 ∑   ∑    ∑    ∑   

 ∑    ∑   
 

  
 ∑    ∑   ∑  

 ∑    ∑   
 

 

Keterangan: 

Y : Subjek dalam variabel yang diprediksikan. 

a : Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0. 

b : Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 

nilai peningkatan atau penurunan variabel Y. 

X : Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu. 

Y : Variabel terikat 

(Rusman, 2019). 

Dengan mendapati hasil taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut : 
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Keterangan : 

t0 : Nilai teoritis observasi 

b : Koefisien arah regresi 

s : Standar deviasi 

 

Kriteria pengujian hipotesis : 

a. Jika diperoleh to > tα, maka H0 ditolak yang menegaskan bahwa adanya 

pengaruh. Sebaliknya jika to < tα, maka H0 diterima yang menegaskan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0,05 dan dk = (n-2). 

b. Jika diperoleh to < tα, maka H0 ditolak menegaskan bahwa ada 

pengaruh. Sebaliknya, jika to > tα, maka H0 diterima yang menegaskan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0,05 dan dk (n-2). 

c. Terakhir, jika diperoleh to < -t, maka H0 ditolak yang menegaskan 

bahwa ada pengaruh. Sebaliknya, jika –t < to < t, maka H0 diterima yang 

menegaskan bahwa tidak ada pengaruh dengan α = 0,05 dan dk (n-2). 

 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Metode yang digunakan untuk menyatakan pola hubungan antara variabel 

respon dengan variabel predictor biasa disebut regresi linear. Sedangkan 

pola hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor yang lebih 

dari satu biasa disebut regresi linear berganda. Peneliti menggunakan 

rumus berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

   ̅     ̅     ̅     ̅  

   
 ∑  

   ∑      ∑       ∑     

 ∑  
   ∑   

    ∑         
  

   
 ∑  

   ∑      ∑       ∑     

 ∑   
   ∑  

    ∑        
  

   
 ∑  

   ∑      ∑       ∑     

 ∑   
   ∑  

    ∑        
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Keterangan: 

Y : Nilai yang diprediksi untuk variabel 

a  : Nilai intercept (konstanta) 

b1b2b3  : Koefisien arah regresi 

x1x2x3  : Variabel bebas 

 

Langkah berikutnya uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap 

koefisien regresi secara simultan untuk mengerti pengaruh semua variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hal ini dijelaskan menurut 

Rusman (2019) bahwa persamaan yang digunakan untuk melakukan uji F 

adalah sebagai berikut. 

  
       

             
 

Keterangan : 

JKreg : Jumlah kuadrat regresi 

JKres : Jumlah kuadrat residu 

K : Jumlah variabel bebas 

n : Jumlah sampel 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan apabila 

Ftabel > Fhitung dan diterima H0, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut 

= n-k-1 dengan α = 0,05. Dan jika Fhitung < Ftabel maka disimpulkan 

diterima (Rusman, 2018: 88). 

 

 

  



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan metode pembelajaran terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman belajar terhadap kesiapan 

mengajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi, metode pembelajaran, dan 

pengalaman belajar mata kuliah micro teaching secara bersama-sama 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberi saran sebagai 

berikut : 

1. Adanya upaya untuk meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa 

program studi pendidikan, dengan adanya upaya dosen atau pendidik 

dalam meningkatkan pemahaman, memberikan motivasi dan pendekatan 

belajar kepada mahasiswa agar dapat menerima materi dan meningkatkan 

kesiapan mengajarnya. 



93 
 

2. Mahasiswa calon guru dapat menggunakan variasi dalam mengajar seperti 

menggunakan metode lebih dari satu dan tepat sesuai dengan materi dan 

karakteristik peserta didik serta mampu mempertahankan dan 

meningkatkan motivasi belajar dengan mengerjakan tugas dan 

mengumpulkannya tepat waktu.  

3. Mahasiswa senantiasa memanfaatkan mata kuliah micro teaching sebagai 

salah satu bentuk latihan mengajar untuk meningkatkan pengalaman 

mengajarnya. Dengan adanya mata kuliah micro teaching mahasiswa juga 

dapat mengembangkan kompetensi yang dimilikinya agar mereka siap 

sebagai calon guru.  

4. Mahasiswa calon guru dapat meningkatkan kesiapan mengajarnya seperti 

terus berlatih mengajar dan mengikuti kegiatan mengajar tertentu. Dengan 

demikian mahasiswa calon guru dapat mengembangkan keterampilan 

mengajarnya sebelum mereka terjun ke kelas yang sebenarnya. 
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